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LAMPIRAN 

 

Kuesioner penelitian: 

 

TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN DAN PENGUNJUNG POLI PARU                                   

RS WAHIDIN SUDIROHUSODO, RSUD LABUANG BAJI,                                                    

DAN BALAI BESAR KESEHATAN PARU MASYARAKAT MAKASSAR                                                      

TERHADAP TUBERKULOSIS PARU 

(Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian) 

I. Permintaan Persetujuan Untuk Mengikuti Penelitian  (lingkari salah satu) 

1. Apakah anda bersedia untuk menjadi responden penelitian ini? 

- Ya 

- Tidak 

II. Status dan Karakteristik Responden 

1. Nama Lengkap :  

2. Umur   : 

3. Jenis Kelamin  : Laki-Laki / Perempuan  (coret yang tidak perlu) 

4. Nomor Telepon/WA :  

III. Tingkat Pengetahuan Terhadap TB Paru  (lingkari jawaban yang benar) 

1. Tuberculosis (TB) adalah penyakit yang menyerang paru akibat infeksi 

Mycobacterium tuberculosis. 

- Ya (B) 

- Tidak 

2. Penyakit TB juga dapat disebabkan oleh Streptococcus pneumoniae. 

- Ya 

- Tidak (B) 

3. Penyakit TB hanya menyerang organ paru. 

- Ya 

- Tidak (B) 



 

 

4. Salah satu gejala yang mungkin dialami pasien TB adalah batuk darah. 

- Ya (B) 

- Tidak 

5. Gejala lainnya yang mungkin muncul pada penderita TB adalah kulit ruam 

merah. 

- Ya  

- Tidak (B) 

6. Dalam penyebarannya, kuman penyebab TB dapat ditularkan melalui 

hubungan seksual. 

- Ya  

- Tidak (B) 

7. Penularan infeksi TB juga dapat melalui dahak penderita. 

- Ya (B) 

- Tidak 

8. Untuk mencegah penularan penyakit TB, maka seseorang disarankan 

mendapatkan vaksin BCG saat balita. 

- Ya (B) 

- Tidak 

9. Bakteri yang menyebabkan infeksi TB bersifat tahan asam. 

- Ya (B) 

- Tidak 

10. Untuk mengetahui seseorang tertular penyakit TB, maka uji laboratorium yang 

dapat dilakukan dengan menggunakan sampel tinjanya. 

- Ya 

- Tidak (B) 

11. Setelah kuman TB ditularkan, penyakit ini hanya dapat diderita sekali seumur 

hidup 

- Ya 

- Tidak (B) 

12. Apabila penderita mendapatkan pengobatan, maka Obat Anti TB (OAT) 

tersebut harus diresepkan oleh dokter. 

- Ya (B) 

- Tidak 



 

 

13. Selama proses pengobatan, penderita TB membutuhkan PMO (Pengawas 

Minum Obat). 

- Ya (B) 

- Tidak 

14. PMO (Pengawas Minum Obat) adalah seseorang yang mengawasi penderita 

TB meminum obat secara teratur. 

- Ya (B) 

- Tidak 

15. Terapi awal pada penderita TB membutuhkan waktu minimal 2 minggu. 

- Ya 

- Tidak (B) 

 


